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A. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini, penulis akan mendesksibeberapa karya
yang ada relevannya dengan judul yang penulis dDati sini penulis akan
memaparkan beberapa kesimpulan skripsi yang daadiktandar teori dan
sebagai perbandingan dalam mengupas berbagai dammas dalam penelitian
ini, sehingga memperoleh hasil penemuan baru yaetyl-betul otentik.

Diantaranya penulis paparkan sebagai berikut:

1. Siti Sri Murbaningsih (073111112) “Pengaruh persgpserta didik tentang
kompetensi sosial guru mata pelajaran akidah aktdekadap sikap sosial
peserta didik kelas VIII MTs Al-Irsyad gajah demt&dhun 2011/2012 ”.
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tigak pengaruh persepsi
peserta didik tentang kompetensi sosial guru matajgran akidah akhlak
terhadap sikap sosial peserta didik kelas VIII Mldrsyad Gajah Demak.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatgaenh yang positif antara
pengaruh persepsi peserta didik tentang kompeteasial guru mata
pelajaran akidah akhlak terhadap sikap sosial fzedatik kelas VIII MTs Al
Irsyad Gajah Demak. Hal ini menunjukkan korelagig/&uat diantara dua
variabel. Bahwa semakin tinggi persepsi peserté dehtang kompetensi
sosial guru Akidah Akhlak maka sikap sosial pesdititk semakin baik dan
sebaliknya semakin rendah persepsi peserta didteriig kompetensi sosial
guru Akidah Akhlak maka sikap sosial peserta digiknakin rendah pufa.

2. Endang Setiyowati (073111334) “Pengaruh Profesisn&@uru Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Ml NU Nurus Shofa KarangbeBae Kudus Tahun
Pelajaran 2008/2009”. Penelitian ini bertujuanuknmengetahui tingkat

profesionalisme guru dan motivasi belajar siswatasentuk mengetahui

!Siti Sri Murbaningsih (073111112) Pengaruh Persepsi Peserta Didik Tentang
Kompetensi Sosial Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlachadap Sikap Sosial Peserta Didik
Kelas VIII MTs Al-Irsyad Gajah Demak Tahun 2011/201Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang tahun 2012.



seberapa besar pengaruh profesionalisme guru tghatbtivasi belajar
siswa di Ml NU Nurus Shofa Karang Bener Bae Kuddasil penelitian ini
menunjukkan bahwa profesionalisme guru dan motisigsva adalah ternilai
baik. Berdasarkan analisis tersebut membuktikanwhalpada taraf 5%
hasilnya adalah signifikan, begitu juga taraf 1%ilnga adalah signifikan.
Jadi adanya korelasi (hubungan positif) antara &egwiabef

3. Umar Seno Aji (NIM. 073111455),"Persepsi siswa aegt sikap kasih
sayang guru pengaruhnya terhadap minat belajangsa pelajaran agidah
akhlak kelas 11l di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Segd&ahun 2009 ", pada
skripsi ini menunjukkan adanya pengaruh yang dSigunif dari sikap kasih
sayang guru terhadap minat belajar siswa padaapataAqgidah Akhlak kelas
[l MI negeri Secang tahun 2009. Untuk itu tenagangidik agar selalu
mengedepankan kasih dan sayang dalam mengajasirsiativ
Dari masing-masing judul penelitian, peneliti temokadanya perbedaan
dalam segi tema penelitian maupun pembahasan depgasliti Kaji,
meskipun dalam konteks yang sama yaitu terletala gpeanbahasan tentang
kasih sayang guru dan hubungannya pengaruhnya mermyga di Ml Negeri

Secang.

B. Penggunaan Bahasa Cinta dalam Pembelajaran
1. Pengajaran Dengan Bahasa Cinta
Sebelum diuraikan tentang pengajaran dengan batiata pertama
akan dijelaskan siapa itu guru. Guru dewasa inkdrabang sesuai dengan
fungsinya, membina untuk mencapai tujuan pendidiBaihkan dalam sistem
sekolah sekarang ini, pengetahuan, kecakapan, cdranipilan tenaga

pengajar perlu mendapat perhatian yang serius. iBagapun baiknya

2 Endang Setiyowati (073111334Péngaruh Profesionalis Guru Terhadap Motivasi
Belajar Siswa MI NU Nurus Shofa Karangbener Bae W&udlahun Pelajaran 2008/2009Skripsi
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang tahun9200
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kurikulum, administrasi, dan fasilitas perlengkapgmabila tidak diimbangi

dengan peningkatan kualitas guru-guru tidak akammipagva hasil yang

diharapkan. Oleh karena itu, peningkatan mutu tetagaga pengajar untuk
membina tenaga-tenaga guru yang profesional adaisir yang penting bagi
pembaharuan dunia pendidikan.

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guga merupakan
figur manusia, sumber yang menempati posisi danegang peranan penting
dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkasalah dunia
pendidikan, figur guru pasti terlibat dalam agepdabicaraan, terutama yang
menyangkut persoalan pendidikan formal di sekoldll itu tidak bisa
disangkal, karena lembaga pendidikan formal addlahia kehidupan guru.
Sebagian besar waktu guru ada di sekolah, sisamyaurdah dan di
masyarakat.

Sedangkan Ngainun Naim mengatakan bahwa guru adatadk yang
rela mencurahkan sebagian besar waktunya untuk ajgndan mendidik
siswa, sementara penghargaan dari sisi materiadlmges, sangat jauh dari
harapan. Hal itulah tampaknya yang menjadi salaln a&asan mengapa guru
disebut sebagai pahlawan tanpa tandafasa.

Guru sebagai pendidik adalah tokoh yang paling dlrbergaul dan
berinteraksi dengan para murid dibandingkan dengarsonel lainnya di
sekolah. Guru bertugas merencanakan dan melaksapakses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingam pdelatihan. Kewajiban
seorang guru turut aktif membantu melaksanakanalgeaibprogram belajar.
Terutama menyangkut mata pelajaran yang diasuhng@ntaranya

menggerakkan dan mendorong peserta didik agar sghatalam belajar,

* Oemar HamalikPsikologi Belajar Mengajar(Bandung, Sinar Baru Algensindo, 2010),
Cet 7, him. 32

® Syaiful Bahri DjamarahGuru Dan Anak Didik dalam Interaksi Edukat{fakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), Cet IlI, him. 1.

® Ngainun Naim,Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), Cet 3,
him 1



sehingga semangat belajar peserta didik benar-lmapat menguasai bidang
ilmu yang dipelajar’.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru adsdaborang yang
menentukan keberhasilan peserta didik, terutamg arkaitan dengan proses
belajar mengajar.

a. Peran dan Fungsi guru

Guru merupakan komponen paling menentukan dalartensis
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendagaatian sentral,
pertama, dan utama. Guru memegang peran utama desiem pendidikan,
khususnya yang diselenggarakan secara formal diadekGuru juga sangat
menentukan keberhasilan peserta didik, terutami@rikaia dengan proses
belajar mengajdt.

Peran dan fungsi guru berpengaruh terhadap pelafksgrendidikan

di sekolah. Di antara peran dan fungsi guru tertsatialah sebagai berikut:

1) Sebagai pendidik dan pengajar, bahwa setiap gurushaemiliki
kestabilan emosi, ingin memajukan peserta didiksikap realitas,
jujur, dan terbuka, serta peka terhadap perkemlipategatama inovasi
pendidikan. Untuk mencapai semua itu guru harus ifikém
pengetahuan yang luas, menguasai berbagai jeng@@mbelajaran,
menguasai teori dan praktek pendidikan, serta mesajukurikulum
dan metodologi pembelajaran.

2) Sebagai anggota masyarakat, bahwa setiap guru pangai bergaul
dengan masyarakat. untuk itu harus menguasai pgikasosial,
memiliki pengetahuan tentang hubungan antar manusemiliki
ketrampilan membina kelompok, ketrampilan bekerfana dalam

kelompok.

" Syaiful Sagalakemampuan Profesional Guru Dan Tenaga KependidikBandung:
Alfabeta, 2009), him. 6

8 E. Mulyasa Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Gur(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), Cet 5, him 5



3)

4)

5)

Sebagai pemimpin, bahwa setiap guru adalah pemiygny harus
memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinapyinsip

hubungan antar manusia, teknik berkomunikasi, senenguasai
berbagai aspek kegiatan organisasi sekolah.

Sebagai administrator, bahwa setiap guru akan dpiah pada
berbagai tugas administrasi yang harus dikerjakaekblah, sehingga
harus memiliki kepribadian yang jujur, teliti, mraji serta memahami
strategi dan manajemen pendidikan.

Sebagai pengelola pembelajaran, bahwa setiap lkgarus mampu
menguasai berbagai metode pembelajaran, dan memadiamasi

belajar mengajar di dalam maupun di luar kélas.

Adapun peran serta guru sebagai pendamping oramgdalam

membangun jiwa anak dan membentenginya dari pehdagkungan yang

negatif. Beberapa peran guru dalam membangun jie& adalah sebagai
berikut:

1)

2)

Menemani anak-anak

Kehadiran guru dan orang tua dalam proses pertuanbyilva
anak sangatlah penting, dengan meluangkan waktenmmeam anak-anak
dalam belajar dan bermain mereka akan merasa amanngaman.
Selain sebagai teman juga sebagai pengawas. Amdk-aelakukan
tugasnya dengan baik atau hanya bermain-main.
Berbahasa dan bersikap lembut

Dengan berbahasa dan bersikap lembut akan membaiatiebih
nyaman dan betah dalam belajar. Berkata dan berdémbut bukan
berarti guru menjadi lembek, akan tetapi tetap gSegdalam
menyampaikan pelajaran. Anak-anak ibarat kaca yaegantulkan apa
saja yang ada dihadapan mereka. Jika sehari-harekmeterbiasa
mendengar kata-kata yang baik sehingga anak akamirukannya.
Begitu pula sebaliknya.

9
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3) Gembirakan hati mereka
Dengan membuat suasana belajar yang menyenangkamge
membuat suasana hati siswa menjadi riang gembieayMsati suasana
muram atau sedih yang dirasakan siswa dengan méerkégiatan yang
menarik bersama, seperti membuat permainan atayamgn Sehingga

lambat laun siswa yang terlihat bersedih akan rikrtdengan kegiatan
tersebut.

4) Bangun kompetensi sehat
Dengan membuat beberapa permainan seperti memihisatekdas
cermat akan menguji kemampuan otak masing-masiak sedang guru
mengarahkan untuk bersaing dengan sehat, bagikgdalg maupun yang
menang tidak boleh bertengkar.
5) Rewarddanpunishment
Untuk menambah semangat belajar dan rasa tanggwmadp janak-
anak, bentuk penilaian melaluiegvard dan punishment hadiah dan
hukuman bisa diterapkan dalam pembelajaran di kBlas memberikan
hukuman, bukan berarti melakukan kekerasan. Pastrda, penerapan
reward dan punishmentini untuk memotivasi dan memberi semangat
kepada anak agar bisa menjadi lebih baik lagi.
6) Memberikan motivasi kepada mereka
Dengan memberikan semangat dan motivasi kepada,sisereka
akan bersungguh-sungguh dan mau belajar dengan 8eperti
memberikameward menjadi salah satu alat untuk memotivasi mereka.
7) Memberikan pujian kepada anak
Pemberian pujian dengan tulus kepada siswa atasrhetilan
siswa, ini membantu menumbuhkan kepercayaan dgi daak. akan
tetapi dalam memberikan pujian jangan terlalu ténkn, supaya anak
tidak menjadi sombong.
8) Bercanda dan bersenda gurau
Sesekali ketika mengajar di kelas, guru bercanda masenda

gurau dengan siswa. Karena dengan ini dapat membagehcairkan
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suasana dan menghilangkan ketakutan siswa denganygu Misalkan
dengan menceritakan cerita-cerita lucu tetapi jagadidik*°
b. Bahasa Cinta
Tujuan pendidikan adalah proses memanusiakan n@anusi

Pendidikan itu sebenarnya memiliki keterkaitan |ghrdengan hidup kita,

bukan dengan nilai sekolah. Nilai bagus akan mutidapatkan dengan

belajar trik-trik menjawab soal. Akan tetapi penkiich yang sesungguhnya
tidak sekedar bagaimana meraih nilai yang bagugaternrik-trik yang
ada!

Dalam dunia pendidikan, komunikasi yang efektif adal
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa meropakdah satu
kompetensi yang harus dikuasai guru. Kompetensiukidkasi menentukan
keberhasilan dalam membantu para siswa menyeragirpatajaran. Selain
itu, komunikasi yang efektif akan berlangsung jkedua pihak berada
dalam kedudukan setara. Kepiawaian mengendalikaosiendari kedua
belah pihak sangat menentukan keberhasilan suabcama tanpa
mengundang banyak masalah dikemudianari.

Bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Setiap osengntiasa
berkomunikasi dengan dunia sekitarnya, dengan eweamp disekitarnya.
Pengertian bahasa sebagai alat komunikasi dapdikdia sebagai tanda,
gerak, dan suara untuk menyampaikan isi pikiraraéleprang lain. Dengan
demikian, dalam berbahasa ada dua pihak yang derliaitu pihak
penyampai isi pikiran, dan pihak penerima isi @ikif®

Sedangkan menurut Fahmi Amrullah bahasa adalah kaae

disepakati oleh masyarakat sosial yang mewakili-idee melalui

19 Andi Yuda AsfandiyarKenapa Guru Harus Kreatif (Bandung: PT Mizan Pustaka,
2009), him. 124-134

™ Timothy Wibowo,7 hari Membentuk Karakter Anak(Jakarta: PT Grasindo, 2012),
him. 6

12 Fahmi Amrullah, Buku Pintar Bahasa Tubuh untuk Gulogjakarta: Diva Press,
2012), him. 18-19

13 H. Sunarto dkkPerkembangan Peserta Didifdakarta: PT Rineka Cipta, 2002), Cet ||
him.27
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penggunaan simbol-simbol, berupa huruf, gambar,pmnaugerak tertentu
yang diatur oleh kaidah-kaidah. Fungsinya adalatukuimenyampaikan
gagasan kepada orang lain tentang terjadinya kdsitf

Guru sebagai pemeran penting dalam proses bel&agayar.
Secara konvensional, guru harus memiliki tiga Kikalsi dasar, yaitu
menguasai materi, antusiasme, dan penuh kasih gaj@ring) dalam
mengajar dan mendidik. Meskipuloving merupakan kualifikasi yang
paling belakang dalam konsep humanisme religidgrssnya ditempatkan
pada urutan pertama. Seorang guru harus mengaj@ndeskan cinta
kepada sesama umat manusia tanpa memandang statak ekonomi,
agama, kebangsaan, dan lain sebagdtya.

Cinta merupakan fitrah bagi manusia. Cinta begigékadl dalam
setiap kehidupan manusia. Tidak ada satupun magas@tidak mengenal
nama cinta. Karena cinta itu bagaikan udara yanggmeruang kosong, ia
selalu berkembang. Pelaksanaannya pun juga merkdiinekaragaman
sesuai dengan niatan yang dimiliki oleh mereka yserginta'®

Sedangkan menurut Timithy Wibowo cinta adalah badesar dari
hidup. Kita perlu cinta dan perlu memberikan cifit&inta memang akan
sangat mudah menghidupkan dan menggairahkan kedridserta bahan
bakar manusia untuk melakukan aktivitas dan pekerfzesar karena cinta
bagaikan energi yang mampu memompa semangat daotivasn aktivitas

kita.*®

(s Sl olyy) 40ad 4 G Y E &5 505 1LY

1 Fahmi AmrullahBuku Pintar Bahasa Tubuh untuk Guhim. 17

5 Abdurrahman Mas'udMenggagas Format Pendidikan Ondikotom{ ogyakarta:
Gama Media, 2007), Cet 4, him.194

16 Syamsul Ma'arif, The Beauty Of Islam dalam Cinta dan Pendidikan &lsme
(Semarang: Need's Press, 2008), him. 145

Y Timothy Wibowo,7 hari Membentuk Karakter Anaklm. 67
18 Timothy Wibowo,7 hari Membentuk Karakter Anaklm. 68
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Seseorang di antara kalian tidak (dikatakan) berisehingga dia
mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintaiydirsendiri.
(HR. Bukhari dan Muslinty
Jika diperhatikan peran pentingnya cinta bagi dpdn manusia.
Tentu saja dengan mempertimbangkan produktifitatadbagi kehidupan
yang lebih baik. Maka apabila setiap pribadi semsplyang menginginkan
terciptanya kedamaian dan harmonisnya kehidupaumia ini, harus terus
menerus berupaya dan memikirkan dengan serius rbagai cara
menumbuhkan, menanamkan, dan memperkenalkan cida gemua
manusia. Terutama sekali pada siswa sebagai generda.
BUORCOILI O ¢xEAA Lo I BINE ¢4 AXKIE O
NO M@0 D Ww@a e N B0 -0 =00
&Y NOSPXKIO7@ @M wa o R B AR O @0 <€
“Dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yangirban dan
saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesak berkasih
sayang.(Q.S. Al-Balad: 17
Dalam menumbuh kembangkan cinta pada pribadi amdik di
sekolah, guru memiliki peranan yang sangat pentag menentukan.
Karena siswa adalah orang yang sangat dekat depglbadi mereka.
Sebagai pengganti orang tua, maka guru wajib mktakubimbingan,
arahan, dan memberikan pengetahuan kepada anahydidientang arti
pentingnya cinta kepada sesama. Untuk itu cinténlketalah sebuah konsep
hidup yang harus didoktrinkan oleh setiap guru padaak didiknya.
Sehingga, dengan penanaman cinta sejak dini, mdamkagn mereka akan
menjadi pribadi-pribadi yang santun, menjadi penimpgemimpin masa
depan yang lebih mendahulukan cinta, dari padasewopribadf*

9 Imam Nawawi,Hadits Arba’in An-Nawawiyah dan Terjemahny&urakarta: Media
Insani Press, 2003), him. 28

20 3onarjo, dkkAl-Quran dan TerjemahnygJakarta: Departemen Agama, 1987), him.
594

2 syamsul Ma’arif,The Beauty Of Islam dalam Cinta dan Pendidikan &lame,him.
149
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Pada dasarnya, komunikasi digunakan untuk mencipta&ktau
meningkatkan aktivitas hubungan antara manusia kééampok®* Agar
proses belajar mengajar di kelas bisa mencapairtkasitean, maka proses
komunikasi antara guru dan siswa harus mendaphatien yang besar dari
kedua belah pihak. Pentingnya bahasa cinta dalakormenikasi dengan
siswa adalah agar siswa akan merasa bahagiddtedenuh semangat),
siswa mudah diajak kerja sama, siswa mudah diarabkéuk mencapai
potensi diri yang baik®

Bahasa cinta adalah suatu bentuk komuniasi selagda, gerak,
atau suara yang disampaikan kepada orang lain dengaunjukan maksud
da rasa kasih sayang guna untuk menciptakan hubwge harmonis.

Adapun beberapa jenis bahasa cinta antara lain:

1) Bahasa cinta kata-kata pendukung

Kata pendukung ini dapat dikategorikan dalam engmbngan

yaitu:

a) Kata-kata penuh kasih

Kata-kata penuh kasih adalah suatu ungkapan pegadrar

suatu secara menyeluruh pada diri seorang anakuiNaerhatikan
juga intonasi, bahasa tubuh, dan keras lemahnyaa ssaat
mengucapkan. Selain itu ketulusan hati saat mepgacaya adalah
satu syarat penting dalam mengungkapkan kata ini.

A0EQ A A P oS X @A AR 0RO SO
Im20m L OCRICID ¢A N $HQUORCYER RO
SHEIX D a JE72BOmEH¢N :O0OmHERN®R
OGO e El71 Vg AN AEHar< =00
=N OK I8 CD€O*OL B OO0 W I
ORF=2[ @i+ OR O ®E F@AMAEC® ALAEXQE
AXmESCOLe0 OZRY.Or > e GDIINE EOa v e
&N P HH0Q0=0 XOU> AXIN O€Q#ixfeo
“Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-&gaui itu
datang kepadamu, Maka Katakanlah: "Salaamun alaikum
Tuhanmu telah menetapkan atas Diri-Nya kasih say@agu)

22 Fahmi AmrullahBuku Pintar Bahasa Tubuh untuk Guhim. 35
2 Timothy Wibowo,7 hari Membentuk Karakter Anaklm. 72
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bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatamtaiaa
kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat lafete
mengerjakannya dan  Mengadakan perbaikan, Maka
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.(Q.S. Al-An’am: 54

b) Kata-kata pujian

Setiap anak, juga orang dewasa menyukai pujian. Dan
sebagaimana jika bahasa cinta dominan seorang ata&h kata-
kata pendukung, maka ini akan menjadi makanan emalsiya.
Adapun contoh menunjukkan pujian kepada anak “daytabangga
atas prestasi mu, nak! ”.

c) Kata-kata dorongan yang membesarkan hati

Kata-kata dorongan sangat perlu diucapkan saat anak
mengalami kegagalan, situasi sulit, atau krisiscgg diri yang
dengan kata-kata tersebut anak akan merasa pubgaakéan lebih
untuk melanjutkan upayanya. Contoh “kamu pasti ,bisak!”,
“kamu hebat, Nak!”

d) Kata-kata bimbingan

Kata-kata bimbingan menjelaskan suatu hal pada .anak
Biasanya menjelaskan tentang moral, etika, dan-mila hidup.
Kata-kata bimbingan yang positif seperti “saya piedNak!”.
Dengan begitu anak akan respek kepada kita sebegyag tua yang
penuh perhatian dan peduli padanya.

2) Bahasa cinta hadiah
Jika bahasa cinta seorang anak adalah hadiah migkapériu
mengajari mereka untuk menghargai semua hadiahgaelsesuatu
ungkapan cinta. Pemberian hadiah harus memilikin@gengungkapan
cinta yang tulus dari guru pada anak. guru harjus jpada diri sendiri
dan mau mengakui jika pemberian hadiah tersebwtgselimbalan atas

sesuatu.

24 Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnyélm. 134
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Hadiah tersebut sebaiknya yang berpotensi untukasidisalnya
dapat berupa buku, pensil atau bisa dikemas datarmuk yang kreatif,
maka siswa akan merasakan kekuatan cinta seoramg gu

Menggunakan pemberian hadiah sebaiknya dikarenaddmagai
imbalan, karena siswa tersebut dapat menyelesdikgas yang guru
perintahkan. Akan tetapi jika pemberian hadiah ydedalu sering
kepada siswa, hal ini akan mengurangi makna pearb&rsebut.

3) Bahasa cinta layanan

Jika bahasa cinta seorang anak adalah pelayanaa suatu hal
penting yang perlu kita tanamkan dalam diri seorguny adalah bahwa
guru melayani sebagai ungkapan rasa cinta.

Seperti halnya ketika anak sedang benar-benar ria@ngkesulitan,
jangan biarkan anak berjuang sendiri, walaupunatujguru melayani
siswanya adalah untuk memberikan semangat. Karada pasarnya
tidak semua anak mampu melakukan semua pekerjazemghri tanpa
perlu dibantu saat dia mengalami kesulitan.

Untuk dalam hal ini guru memberikan layanan kepsisdaa sampai
siswa mampu, setelah itu ajari mereka untuk melajigmrmereka sendiri
sebelum akhirnya mereka mampu melayani orang taim #man-teman
mereke’

4) Bahasa cinta sentuhan fisik

Seorang siswa akan merasa tenteram ketika tanganatau orang
tuanya memberikan sentuhan dengan penuh kasihgdyan

Bahasa cinta dengan sentuhan fisik ini dapat ddakudengan
mengelus rambut, pelukan, tos tapak tangan, daakolen berbagai
permainan. Selain itu sentuhan fisik juga dapatjeerpijatan di leher
ataupun belaian lembut di pundak ketika anak sedagigkukan tugas-

tugas atau latihan-latihan soal. Dan hal ini pugajulapat dilakukan

** Timothy Wibowo,7 hari Membentuk Karakter Anaklm. 75-81
%6 Eamni AmrullahBuku Pintar Bahasa Tubuh untuk Guhim. 38
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seorang orang tua di rumah ketika anak sedang mjekge pekerjaan
rumah?’
5) Bahasa cinta kontak mata

Dari tatapan mata terdapat sinyal alamiah yang kwngnikasikan
keadaan batiniah seseorang. Dengan menggunakaakkamita selama
berinteraksi atau tanya jawab, berarti orang tenselerlibat dan
menghargai lawan bicaranya dengan kemauan untuk perétikan
bukan sekedar mendengariin.

Kebanyakan komunikasi di kelas mengkondisikan gima siswa
bertemu mata, setidaknya sesekali. Tatapan matgureer untuk
menunjukkan minat orang lain yang menjadi mitraatac Namun
biasanya, tatapan mata tidak berdiri sendiri. Tatapata membutuhkan
dukungan dari anggota tubuh yang lain, terutama yeating dekat yaitu
ekspresi wajah dan kepdfa.

6) Bahasa cinta ekspresi wajah

Wajah merupakan sumber yang kaya dengan komunkeasina
ekspresi wajah merupakan cerminan suasana emasirarg. Ketika
perasaan seseorang sedang sedih, bahagia, atatbisisa saja wajah
bisa mewakilkan situasi emosi, bahkan dengan taagar®

Dalam hal ekspresi wajah, gerak kepala tidak dajjaisahkan.
Simbol-simbol yang dimunculkan dari wajah dan garakkepala
memang berbeda, tetapi keduanya dapat dikombimasi&dam berbagai
cara.

Ekspresi dan gerak kepala menjadi penting. Keduamganiliki
peran yang sama dan saling mendukung. Sebagaihcgmisisi kepala

mengangguk disertai dengan ekspresi wajah terféntu.

ZTimothy Wibowo,7 hari Membentuk Karakter Anaklm. 82

28 Eamni AmrullahBuku Pintar Bahasa Tubuh untuk Guhim.37
** Famni Amrullah Buku Pintar Bahasa Tubuh untuk Guhim. 72
*® Famni Amrullah Buku Pintar Bahasa Tubuh untuk Guhim.37
31 Famni AmrullahBuku Pintar Bahasa Tubuh untuk Guhim. 73
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7) Bahasa cinta intonasi

Fungsi intonasi dalam sebuah komunikasi akan meggpahi arti
pesan secara dramatis sehingga pesan akan meaiadartinya jika
diucapkan dengan intonasi suara yang berbeda.

Intonasi menjadi salah satu bagian yang mendukwergekanan-
penekanan pada penggunaan isyarat bahasa cintandamudahkan
orang-orang yang diajak bicara memahami maksudkasinunikator.
Intonasi bisa terletak pada awal, tengah, ataur gddmbicaraan, semua
tergantung pada kebutuhan komunikator. Tinggi aendahnya nada
yang digunakan bisa berfungsi dalam memberikanmmdsi baru untuk
menggarisbawahi apa yang sudah diketahui oleh pegade

Dalam katanya dengan proses belajar mengajar dskehra guru
bisa memanipulasi penggunaan nada secara beruamg-wengan
informasi yang sama. Namun, dengan tujuan untukumjakkan hal
yang baru dan menarik. Intonasi yang rendah kemudiba-tiba
meninggi, secara psikologis akan mempengaruhi parhaiswa atau
orang yang terlibat mendengar sebuah percakpan.

Jadi bahasa cinta dalam pembelajaran adalah koasirdigunakan
untuk menciptakan atau meningkatkan aktivitas hghonantara manusia
atau kelompok dengan menunjukkan rasa kasih sayamguk
menumbuhkan sikap percaya diri pada anak dan nsitivaenciptakan
suasana akrab, hubungan yang baik dan suasanar metajyenangkan.

Hubungan baik merupakan proses paling penting dalam
mempengaruhi orang lain, terutama jika dimaksudiatuk membina
hubungan jangka panjang. Tanpa terciptanya hubuyeyam baik dan saling
menguntungkan, mustahil akan terwujud tujuan-tujpasitif yang ingin
dicapai. Hal ini tak jauh beda dengan hubunganramaru dengan siswa di
dalam kelas. Hubungan yang baik antara kedua h@hak tersebut akan

membangkitkan antusiasme sehingga proses belajagaj@e menjadi

32 Famni Amrullah Buku Pintar Bahasa Tubuh untuk Guhim. 74-76
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nyaman, bahkan sering kali tidak terasa sebagaiajigan yang harus
dijalani, melainkan kebutuhah.

+ 03 €ORYN HOIRO O LAL L I HEE w0
B-URCEL -0 *xCQ LA Lo Fe €N 06 ¢EQ R
Pe mdO 06 ORI RNEOODWa d= BXUDHNOIROO
2RO OO TYWOLD NOMOREHER AHNEDHEXx SxOL
oM T7IB>DMeaF ONx BODO0OSUROMw@a I
v OO #1x COGCRORIO o NOCYNOEd Ié260
AForde OHTRO 6rOCGEOR0O a0&08° D€Qw
&3NS NOU7EXI A OO~ AKXIN
“ltulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggemakan hamba-
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal yaihgh.sa
Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu sesuatuthpya atas
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargakami' siapa yang
mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginyaikan pada
kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha PengantgginMaha
Mensyukuri. (Asy-Syuura: 23§*

Adapun prinsip memudahkan dan menciptakan suasan@i
dalam pembelajaran bisa dilakukan dengan berbagaj antara lain:
1) Menciptakan suasana akrab
Aktivitas belajar membutuhkan peran akal dan hégimi untuk
menajamkan ingatan serta menggali materi pelajgeany terpendam.
Bila pembelajaran mempunyai kejenuhan dalam beréikn menyerap
pelajaran., maka hendaknya guru menggunakan ickérelisela-sela
pelajaran. Hal ini untuk mencairkan kejenuhan dabokanan yang
terjadi di dalam kelas, dan supaya bisa mengendraliigi semangat
belajar siswa.
2) Komunikasi yang ramah
Sikap ramah ditunjukkan dalam ucapan yang lemiddakan
dan sikap yang memudahkan. Jiwa manusia pada gasaemderung
kepada keramahan, kelemahlembutan, tutur kata kahgs, serta jauh
dari kekerasan dan kekasaran. Oleh sebab itu, ksglaaseorang guru

memperhatikan hal ini dan mengaplikasikanya kepakk didiknya.

% Famni AmrullahBuku Pintar Bahasa Tubuh untuk Guhim.188-189
34 Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnyélm. 486
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Bersikap kasar bagi seorang guru merupakan hal yate dan
membahayakan, apalagi terhadap anak didik, karealaith dapat
mencetak kepribadian yang buruk artinya membuak didiknya patah

semangat, tidak aktif, dan malas.

3) Ketulusan dan kelembutan (dalam ucapan dan peyilaku

Firman Allah:

* Forde  HIQHE @OENOLOS0 4 HORI¢e
Q6 XA A wwed B J2Vorw 86 CHQW

SHEHQMwWwa e XMNORNHEXN Gr®—>¢o
E BEewl0E0 (NS BS-00YXALS
05’%“(%0%‘R é;‘-‘—ﬁﬁgbﬁgbﬁon

“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlékuah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikapskean
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri skleelilingmu.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampuni bag
mereka..."(Q.S. Ali ‘Imran: 159)

Mengucapkan perkataan kotor dan mencaci orang lain
merupakan tindakan yang tidak disukai dan harusdimni, lebih-lebih
seorang guru yang menjadi teladan bagi anak didikny

4) Memperlakukan anak dengan kasih saying
Rasulullah bersabda, “barang siapa yang tidak puaga kasih

sayang, niscaya tidak akan dikasih sayangi”.

BXURCEL -7 &0E LA Lo S O RO

0.6 CRVREDO D @a e B S-O0DHN OISO

40RO <ITOOP A0 WwWa I REEC Y4 1e RuRADFXOORIR
& AN,

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beraalah,
kelak Allah yang Maha Pemurah[911] akan menanandaam
(hati) mereka rasa kasih sayang.(Q.S. Maryam:*86)”

%30enarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnyalm 103
** Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnyailm. 132
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5) Bercengkrama dengan anak

Banyak riwayat yang menunjukkan sikap Nabi saw yanuat
toleran terhadap anak. Beliau sering menyapa anak-dari sahabat-
sahabatnya. Beliau sering menggendong al-Hasan atl&fusain di
pundaknya. Beliau suka mencium, bercengkrama, @éamdn dengan
mereka. Misalnya suatu saat Nabi saw sedang beghaiba-tiba al-
Hasan dan al-Husain datang, lalu keduanya bermain-ndiatas
perutnya. Keduanya sering menaiki punggung beli&ai beliau sedang
sujud dalam shalatnya, bahkan beliau pernah meai&ngiedang al-
Hasan dan al Husain menaiki punggungtiya.

Jadi apabila guru melaksanakan beberapa hal terdeias, maka
akan terciptanya suasana kelas yang menyenangkam,terjadi interaksi
yang hangat antara siswa dan guru, kebersamaarpatabelajaran tidak
membosankan, para siswa akan merasakan suasamsikatalam proses

pembelajaran berlangsung.

C. Psikologi Belajar Siswa
1. Pengertian Psikologi Belajar
Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang berusahaatmami perilaku
manusia, alasan, dan cara mereka melakukan seslatujuga memahami
bagaimana makhluk tersebut berfikir dan berperasian

Menurut Branca dalam buku Psikologi Umum, Bimo Vifalg

mengungkapkan bahwasychology is the starting place and the core of

the study of human behavior

Jadi psikologi adalah ilmu yang mempelajari tingkaku manusia dan
kejiwaan manusia dalam hubungannya dengan alanasdkin proses adaptasi

terhadapnya.

3" Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif-Menyegian (Yogyakarta:
Fakultas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009, 2048). 73-79.

% M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta,2009), Cet V, him. 2
%9 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umunhim. 8
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Psikologi belajar adalah sebuah diiplin psikologhg berisi teori-teori
psikologi mengenai belajar, terutama mengupas bege cara individu
belajar atau melakukan pembelajafan.

Sedangkan Siswa adalah individu yang sedang begsgnbArtinya
siswa tengah mengalami perubahan-perubahan dalanyadisecara wajar,
baik yang ditunjukkan kepada diri sendiri maupumgyadiarahkan pada
penyesuaian dengan lingkunganiya.

Dalam perspektif pedagogis peserta didik dipandselgagai manusia
yang memiliki potensi yang bersifat laten, sehingljfautuhkan binaan dan
bimbingan untuk mengaktualisasikanya agar ia dapatjadi manusia susila
yang cakap.

Dalam perspektif psikologis, siswa adalah individing sedang berada
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, bak firaupun psikis
menurut fitrahnya masing-masing.

2. Perkembangan Anak

Manusia merupakan satu kesatuan yang tidak tel@sahntara aspek
jasmani dan rohani maka perkembangan berbagai aseek diri individu itu
akan tampak gejala-gejalanya sebagai gambaran mbgmean tersebut.
Adapun beberapa gambaran berkembangnya sebaghidedpen diri individu
adalah sebagai berikut:

a. Pertumbuhan fisik
Pertumbuhan adalah suatu proses perubahan fisoyagig bersifat
progresif dan kontinu dan berlangsung dalam periedentu*
b. Perkembangan intelek atau kognitif
Perkembangan intelek atau kognitif manusia adatakgs psikologis

memperoleh, menyusun, dan menggunakan pengetakesn, kegiatan

40 Syaiful bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), Cet I,
him. 3
“IDesmita,Psikologi Perkembangan Peserta Diditm. 40

42 Mohammad Ali dkk,Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didilakarta: Bumi
Aksara, 2011), Cet 7, him. 20
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mental seperti berfikir, menimbang, mengamati, nregaj, menganalisis,
menyintesis, mengevaluasi, dan memecahkan perstalan
. Perkembangan kreatifitas

Perkembangan kreativitas merupakan perwujudanpederjaan otak
yaitu kemampuan individu untuk mencari berbagi raté&f jawaban
terhadap suatu persoalan yang mencerminkan ketamckeluwesan, dan
orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan unt@ingolaborasi gagaséh.
. Perkembangan hubungan sosial

Menurut Ali Syahbana, dkk, 1984 dalam buku Mohamm#id dkk
mengatakan bahwa hubungan sosial adalah cara-ndradu bereaksi
terhadap orang-orang di sekitarnya dan bagaimangapeh hubungan itu
terhadap diriny4>
. Perkembangan kemandirian

Perkembangan kemandirian adalah proses yang meqyangsur-
unsur normatif. Ini mengandung makna bahwa kememdimerupakan
suatu proses yang terarah. Karena perkembangannkietaa sejalan
dengan hakikat eksistensi manusia, arah perkerabateysebut harus
sejalan dan berlandaskan pada tujuan hidup maffusia.
. Perkembangan Bahasa

Perkembangan bahasa merupakan kemampuan khas angmaung
paling kompleks dan mengagumkan. Pencapaian balgasg amat
mengesankan pada anak-anak yang sedang belajaahbsgb adalah
sedemikian beragamnya dan sedemikian rumitnya gghikadang-kadang
tampak seperti sesuatu yang ajdib.

. Perkembangan nilai, moral dan sikap

3 Mohammad Ali dkkPsikologi Remaja Perkembangan Peserta Ditlikn. 26
44 Mohammad Ali dkkPsikologi Remaja Perkembangan Peserta Ditilkn. 40
5 Mohammad Ali dkkPsikologi Remaja Perkembangan Peserta Ditllkn. 85
6 Mohammad Ali dkkPsikologi Remaja Perkembangan Peserta Ditllkn. 110
4" Mohammad Ali dkkPsikologi Remaja Perkembangan Peserta Ditllkn. 122
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Gejala yang tampak pada perkembangan nilai, mdaal sikap adalah
terbentuknya pandangan hidup yang semakin jelas degas,
berkembangnya pemahaman tentang apa yang baik, sdaarusnya
dilakukan serta apa yang dianggap tidak baik ddaktiboleh dilakukan.
Berkembangnya sikap menghargai nilai-nilai, normasra yang berlaku
serta mewujudkannya dalam kehidupan sehari-ham Berkembangnya
sikap menentang kebiasaan-kebiasaan yang dianddak $esuai lagi
dengan norma yang berlaku.

h. Perkembangan Emosi

Perkembangan emosi yang biasanya nampak yaituakstabilan
pada anak remaja, mampu mengendalikan diri, mudahmgnunjukkan
emosi yang meluap-luap pada remaja seperti mudaiamges, dan mudah
tertawa’®

Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan adalategrperubahan
dalam pertumbuhan pada suatu waktu sebagai fuegsatangan dan interaksi
dengan lingkungan dan lebih mencerminkan sifatsing khas mengenai
gejala-gejala psikologis yang nampak pada diri nggghasing siswa.

. Karakteristik Individu Peserta Didik

Dalam proses pendidikan di sekolah harus disesnaik@ngan
karakteristik peserta didik secara individu. Beattkan pemahaman ini, maka
secara esensial proses belajar mengajar yang alilakan guru adalah
menyediakan kondisi yang kondusif agar masing-ngaisidividu peserta didik
dapat belajar secara optimal, meskipun wujudnyaekaeritu ada secara
berkelompok. Dalam pembicaraan mengenai karakteiistlividu siswa ini
ada tiga hal yaitu:

a. Karakteristik yang berkenaan dengan kemampuan aepérti kemampuan
intelektual, kemampuan berfikir dan hal-hal yangkb#an dengan aspek
psikomotor

8 Mohammad Ali dkk Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Ditilkn. 3
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b. Karakteristik yang berhubungan dengan latar belgkdan status sosio
kultural
. Karakteristik yang berkenaan dengan per bedaan-per bedaan kepribadian,
seperti sikap, minat, per asaan.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik karakteristik siada@lah sebagai
berikut:

a. Anak menyukai suatu proses
Biasanya anak sering kali bertanya tentang seswmaimun jawaban
dari pertanyaan itu bukanlah tujuan utamanya, mkdai proses
berbicaranya itu sendiri atau pertanyaan dia serititah sebabnya anak
selalu bertanya sekalipun orang dewasa sudah misabgawabannya.
b. Kebutuhan akan sukses
Apabila anak sering mengalami kegagalan, merekan akerasa
kehilangan harga dirinya. Hal ini berkecenderungahwa mereka akan
menetapkan tingkat aspirasinya dibawah kemampuamekae yang
sesungguhnya. Keadaan ini menunjukkan bahwa arek+amembutuhkan
keberhasilan-keberhasilan tertentu dalam usahanya.
c. Kebutuhan untuk bermain
Bagi anak-anak bermain merupakan kegiatan yangialam sangat
berarti. Dengan bermain anak mendapat kesempatark umengadakan
hubungan yang erat dengan lingkungannya.
d. Kebutuhan untuk diterima dan dibenarkan oleh limgan
Para siswa sangat membutuhkan pemahaman, penerintzan
pembenaran dari gurunya. Sebagai contoh, tindakam menepuk-nepuk
bahu siswa sebagai tanda persetujuannya terhadgkali laku tertentu
pada siswanya sangat besar pengaruhnya pada sisgyd®@grsangkutan.
e. Kebutuhan akan pendidikan dari orang tua
Taraf kecerdasan anak ditentukan oleh berbagaorfaddperti nutrisi
untuk otak, keturunan, lingkungan, cara mendidikkadan sebagainya.

Namun satu hal yang patut diingat oleh orang tuagyhijak adalah
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memberi kesempatan seluas-luasnya pada anak uertkénbbang, tentunya
tetap dalam pengawasan orang“lia.
5. Ciri-Ciri Psikologi Anak dalam Proses Pembelajaran
Beberapa ciri-ciri psikologi anak ketika proses pehajaran itu
menyenangkan:
a. Bangkitnya minat belajar siswa.

Apabila seseorang tidak muncul minat atau gairatandabelajar
tentang hal-hal yang dipelajarinya, maka di lingam belajar itu akan sulit
dikatakan ada kegembiraan.

b. Siswa lebih respek terhadap guru, serta adanyarlikatan penuh si
pembelajar dalam mempelajari sesuatu.

Keterlibatan memerlukan hubungan timbal balik. A@ag dipelajari
dan siapa yang mempelajari perlu ada jalinan yakm@gba dan saling
memahami agar terciptanya suasana pembelajaramyamgenangkan.

c. Pembelajaran itu akan terasa mengesankan bagi. siswa

Apabila minat seseorang siswa dapat ditumbuhkaikeketempelajari
sesuatu, lantas dia dapat terlibat secara aktifpggnuh dalam membahas
materi-materi yang dipelajarinya dan hal ini akaenfadikan siswa lebih
terkesan dengan pembelajaran yang diikutinya, danapaman terhadap
materi pun akan muncul secara kuat.

d. Muncul rasa bahagia bagi siswa.

Bahagia menurut bahasa adalah keadaan atau perssaang dan
tentram. Rasa bahagia yang dapat muncul dalansisiwia sebagai seorang
pembelajar bisa saja terjadi karena dia merasaydinmendapatkan makna
ketika mempelajari sesuatu. Dirinya jadi berharga dertumbuh kembang
dan berbeda dengan sebelumnya. Atau dia merasgiadtaena selama
menjalani pembelajaran dia diteguhkan sebagai sgolerpotensi dan
dihargai jerih payahnya dalam mengikuti proses pajérarn’

9 0Oemar HamalikPsikologi Belajar Mengajarhim. 102-105
**Ngainun NaimMenjadi Guru Inspiratithim. 175-178
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelima lkamep ini saling
berkaitan antara yang satu dengan yang lainnyaerdeknaan yang menjadi
komponen ketiga dalam konteks membangun suasanabirgensangat
berkaitan dalam kebahagiaan.

Jadi pembelajaran yang menyenangkan akan memdlgi y)ang berbeda
dengan pembelajaran yang dilaksanakan dengan petetpaksaan, tekanan,
dan terancam. Pembelajaran yang menyenangkan a&arbawa perubahan
terhadap diri pembelajar.

Lewat buku yang ditulis oleh Ngainun Naim, Colindeadan Malcolm J.

Nichols mengatakan bahwa konsep pembelajaran yasmyanangkan

memperoleh formula yang lebih operasional di taridan

6. Faktor - Faktor Yang Mempengar uhi Psikologi Belajar Siswa
Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan teyad suatu
perubahan atau pembaharuan tingkah laku dan atakdean. Berhasil atau
tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam-mda#ttor. Adapun faktor-
faktor tersebut yaitu:
a. Faktor individual
1) Kematangan atau pertumbuhan
Mengajarkan sesuatu hal baru kepada anak sesugarléaraf
pertumbuhan pribadi anak. Anak berumur enam buidaktbisa
dilatih untuk belajar berjalan, karena untuk Harnaseorang anak
memerlukan  kematangan  potensi-potensi  jasmani  nmaupu
rohaniahnya.
2) Kecerdasan
Mendidik anak sesuaikan dengan taraf umurnya, bBahw
kecerdasan dan umur mempunyai hubungan yang sarajaBegitu
pula dalam mempelajari mata pelajaran dan kecakiapeakapan

lainnya®

*1 Ngainun NaimMenjadi Guru Inspiratif him 179

>> M Ngalim purwantopPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
him. 102-103

27



3) Motivasi
Yaitu kondisi psikologis yang mendorong seseonamigik

melakukan sesuatt.

4) Pribadi
Setiap orang mempunyai sifat kepribadian masingigas
yang berbeda antara seseorang dengan yang laim ofshg yang
mempunyai sifat keras hati, kemauan keras, tekuantdssegala
usahanya, halus perasaannya, dan ada pula yarnksgdaMasing-
masing sifat kepribadian seseorang sedikit banyaktyut pula
mempengaruhi sampai dimana hasil belajarnya dapapai.
Faktor sosial
1) Keluarga
Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam
menentukan bagaimana dan sejauh mana belajar delapai oleh
seorang anak.
2) Guru dan cara mengajar
Faktor guru dan cara mengajarnya adalah faktor pamgng.
Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rengdahgetahuan
yang dimiliki guru dan bagaimana cara guru mengajar
pengetahuan tersebut kepada siswa menentukan Izagaimasil
belajar yang dapat dicapai siswa.
3) Alat-alat yang digunakan dalam mengajar
Jika di sekolah memiliki alat-alat pelajaran yangup dan
kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat terseakan
mempermudah dan mempercepat belajar siswa.

4) Lingkungan

3 Noer RohmahPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Teras, 2012), him 198
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Pengaruh lingkungan yang buruk dan negatif jugaatap

mempengaruhi hasil belajar sisWa.

D. Peran Penggunaan Bahasa Cinta dalam pembelajaran bagi Psikologi
Belajar Siswa

Mengajar dengan bahasa cinta merupakan salah sa&n guru dalam
membangun jiwa anak. Meskipun dalam membangun §isava ada beberapa
peran guru. Untuk mengetahui secara jelas tentarappuru dalam membangun
psikologi siswa dapat dilihat dari beberapa perangymembangun psikologi
siswa sebagaimana uraian di atas.

Salah satu peran guru yang membangun jiwa anak pi&kologi siswa
adalah berbahasa dan bersikap lembut kepada siwaurut Andi Yuda
Asfandiyar peran guru yang membangun psikologi @igaitu menemani anak-
anak, berbahasa dan bersikap lembut, menggembifakiarsiswa, membangun
kompetensi sehateward dan punishmenmemberikan motivasi kepada mereka,
memberikan pujian kepada siswa, bercanda dan lwErspmalr®

Berdasarkan dari keterangan tentang peran gurumdat@embangun
psikologi siswa di atas dapat diketahui bahwa beaba dan bersikap lembut juga
sangat mempengaruhi psikologi siswa. Proses irdeeaktara guru dengan siswa
akan lebih sering terjadi di dalam kelas khusustga di sekolah pada umumnya.
Oleh karena hubungan yang harmonis akan mendoreng &bih nyaman dalam
proses pembelajaran.

Mengajar dengan bahasa cinta termasuk peran guamdamembangun
hubungan yang sangat besar pengaruhnya terhad&plogsi siswa. Dalam
melakukan komunikasi nonverbal, tujuan yang ingcapai adalah kemampuan
serta keterampilan mengidentifikasi pesan-pesarg ytangsung diterima oleh
emosi, baik positif maupun negatif. Setelah pesssap tersebut diterima dan
diolah, pada akhirnya akan menghasilkan kesimpuylang terwujud dalam

perilaku nyata.

>* M Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikanhlm. 104-105
%5 Andi Yuda Asfandiyarkenapa Guru Harus Kreatifjim. 124-134
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Emosi dalam hal ini berhubungan dengan berhubuniggngan masalah-
masalah interpersonal, seperti pujian, kritik yaegguna untuk mendorong siswa
untuk meningkatkan kemampuan siswa menerima pafajd&Emosi positif dan
negatif biasanya ditampilkan dalam ekspresi wajalpnasi, sentuhan fisik,
hadiah. Jadi bahasa cinta adalah untuk mendorsmg sneningkatkan intensitas
perhatian dan keterlibatan aktif untuk membangiiran yang fokus®

Adapun beberapa hal yang membangun kedekatan @mbgengan siswa
adalah sebagai berikut:

1. Lakukan kontak mata saat kegiatan belajar mengajar

2. Lakukan kontak fisik saat sedang berkomunikasi dengiswa. Sentuh
tangannya, bahunya, belai rambutnya, atau tepukryah

3. Fokus pada siswa saat berkomunikasi.

Dengan melakukan beberapa hal di atas secara tem&ispada siswa saat
proses belajar mengajar di kelas maka kedekatarsieshan perasaan cinta kita
akan tersampaikan dengan mudah dan menyenangkda, dtrima dengan
perasaan positif. Dengan demikian siswa akan meargaaan secara emosional
terhadap kita’

Mengingat tugas dan tanggungjawab guru sebagaigikrmembantu dan
membimbing siswa untuk mencapai kedewasaan sehamgth kejiwaan sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan, baik kréteiinstitusional maupun
konstitusional. Untuk dapat menjalankan tugas daggdung jawabnya itu, guru
berkewajiban merealisasikan segenap upaya yang arsngoada pengertian
membantu dan membimbing siswa dalam melapangkan jaknuju perubahan
positif seluruh ranah kejiwaanny?.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa memngajeu dengan bahasa
cinta dapat menciptakan suasana yang harmonisaagtau dengan siswa di

dalam proses pembelajaran dan mempengaruhi psiksi®ga. Hal ini sesuai

¢ Fahmi AmrullahBuku Pintar Bahasa Tubuh Untuk Guhim. 84
57 Timothi Wibowo,7 Hari Membentuk Karakter Anakim. 70
8 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikanhlm. 178.
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dengan pendapat Andi Yuda Asfandiyar bahwa “Dergarbahasa dan bersikap

lembut akan membuat anak lebih nyaman dan betamdaélajar’®

E. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban vyang bersifat sementsehadap
permasalahan penelitian sampai peneliti terbukialmiedata yang terkump(f.
Oleh karena itu, hipotesis merupakan kesimpulangyarungkin benar atau
mungkin salah, yang masih perlu diuji kebenararthya.

Adapun hipotesis yang akan diajukan dalam penelit@ adalah ada
pengaruh positif dan signifikan pengaruh penggundahasa cinta dalam

pembelajaran terhadap psikologi belajar siswa ldhByafi'iyah Kalisoka Tegal

%9 Andi Yuda Asfandiyarkenapa Guru Harus Kreatifjim. 124-134

8%Syuharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktélgkarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 71

®1sutrisno HadiMetodologi ResearcHjlid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 63
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